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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku Ekopedagogi Berbasis Kearifan
Lokal: Transformasi Pembelajaran Sosiologi Untuk Keberlanjutan
dapat diselesaikan dan hadir di hadapan pembaca. Buku ini lahir dari
perhatian terhadap semakin kompleksnya persoalan sosial dan
ekologis yang dihadapi masyarakat. Krisis lingkungan tidak hanya
berkaitan dengan kerusakan alam, tetapi juga berkelindan dengan
persoalan sosial, budaya, ekonomi, ketimpangan, serta cara manusia
memandang dan memperlakukan lingkungan. Dalam konteks
tersebut, pendidikan memiliki posisi strategis untuk membangun cara
pandang yang lebih kritis, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap
relasi antara manusia, masyarakat, budaya, dan alam.

Pembelajaran Sosiologi memiliki ruang yang sangat relevan untuk
menghadirkan perspektif tersebut. Sosiologi tidak hanya memberikan
pemahaman mengenai struktur, interaksi, perubahan, maupun
permasalahan sosial, tetapi juga dapat menjadi ruang bagi peserta
didik untuk memahami keterkaitan antara persoalan sosial dan
ekologis secara kontekstual. Melalui pendekatan ekopedagogi,
pembelajaran dapat bergerak melampaui penyampaian pengetahuan
menuju proses dialog, refleksi kritis, pembentukan kesadaran
ekologis, serta keterlibatan dalam kehidupan sosial. Kearifan lokal
dalam hal ini menjadi sumber belajar yang penting karena memuat
nilai, pengetahuan, tradisi, dan praktik masyarakat yang dekat dengan
pengalaman kehidupan peserta didik.

Pembahasan buku ini mengajak pembaca menelusuri landasan
pendidikan dan pedagogi kritis, hakikat ekopedagogi, pembelajaran
Sosiologi pada jenjang SMA/MA, pendidikan lingkungan hidup dan

kearifan lokal, hingga proses transformasi dalam pembelajaran.



Selanjutnya, pembahasan diarahkan pada bagaimana guru memahami
dan menerjemahkan ekopedagogi berbasis kearifan lokal ke dalam
praktik pembelajaran yang kontekstual. Dengan demikian, buku ini
tidak hanya menempatkan ekopedagogi sebagai konsep teoretis, tetapi
juga menghubungkannya dengan realitas pembelajaran di sekolah.

Salah satu gagasan yang diperkenalkan dalam buku ini adalah
Adaptive Spectrum of Transformative Ecopedagogy (ASTE). Perspektif ini
memandang transformasi ekopedagogi sebagai proses yang bersifat
adaptif, kontekstual, dan bertahap. Transformasi tidak selalu
berlangsung secara seragam atau linier, melainkan berkembang sesuai
dengan kesiapan guru, pengalaman profesional, budaya sekolah,
karakteristik peserta didik, serta kekuatan konteks lokal. Melalui
perspektif ini, proses pembelajaran dapat bergerak dari pengenalan
persoalan lingkungan dan pemanfaatan kearifan lokal menuju
pembentukan kesadaran kritis serta praktik pembelajaran yang
semakin reflektif dan transformatif.

Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi guru
Sosiologi, mahasiswa, dosen, praktisi pendidikan, pengembang
kurikulum, serta pemerhati pendidikan lingkungan dan kearifan
lokal. Lebih jauh, buku ini diharapkan dapat membuka ruang
pemikiran dan praktik pembelajaran yang tidak berhenti pada upaya
menjadikan lingkungan sebagai tema pembelajaran, tetapi mampu
mendorong peserta didik memahami realitas sosial-ekologis secara
kritis sekaligus mengembangkan tanggung jawab dalam kehidupan

bermasyarakat.
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BAB1
PENDAHULUAN

Pilar pembangunan lingkungan dalam kerangka kerja PBB untuk
target pencapaian sustanaible development goals (SDG’s) memiliki peran
yang sangat penting dalam mendukung terciptanya ekosistem
lingkungan hidup yang sehat. Pilar-pilar ini mencakup kerangka
hukum, pengelolaan tanah, dan pendekatan pendidikan yang secara
kolektif mengarah pada peningkatan keberlanjutan lingkungan.
Hukum lingkungan memiliki urgensi penting untuk mencapai SDGs
melalui  penetapan kerangka hukum komprehensif yang
mempromosikan pelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial-
ekonomi (Chauhan, 2024). Berbagai kebijakan seperti kawasan
lindung dan sertifikasi hutan berkelanjutan, telah menunjukkan tren
dampak lingkungan yang positif terutama pada ekosistem hutan dan
air (Malago et al., 2021). Pilar-pilar pembangunan lingkungan dalam
SDG’s bukan hanya tentang melindungi lingkungan, tetapi juga
tentang menjaga dan meningkatkan kualitas hidup manusia,
membangun ketahanan terhadap ancaman lingkungan, dan
menciptakan masa depan yang berkelanjutan bagi generasi
mendatang. Upaya untuk mencapai tujuan-tujuan ini memerlukan
kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, masyarakat sipil, dan
masyarakat internasional.

Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan merupakan

tantangan global yang mendesak bagi keberlangsungan umat manusia
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saat ini. Masalah seperti peningkatan suhu global, kenaikan
permukaan laut, pencemaran udara, dan hilangnya keanekaragaman
hayati berdampak langsung pada ekosistem, mengancam
keberlanjutan alam dan kehidupan. Konsekuensinya termasuk
peningkatan bencana alam, krisis air bersih, kelangkaan pangan, serta
ancaman kesehatan manusia (Plata, 2023; Zhang et al., 2023; Kohler et
al., 2024; Kim et al., 2024). Studi Quader (2022) menjelaskan bahwa
model statistik yang dikembangkan menunjukkan adanya tren
peningkatan yang konsisten untuk berbagai jenis polusi lingkungan,
termasuk gas rumah kaca, kebisingan, plastik, limbah, pupuk, dan
proses industri. Model ini juga menunjukkan adanya peningkatan
yang konsisten dari waktu ke waktu untuk akses air minum yang
aman, sanitasi yang aman, harapan hidup, dan tingkat kematian serta
merekomendasikan bahwa langkah-langkah untuk mencegah
masalah lingkungan harus dimasukkan ke dalam proyek-proyek yang
relevan dan dilaksanakan.

Lebih lanjut studi yang dilakukan oleh Destek (2020) yang
berfokus pada penyelidikan dampak dari berbagai dimensi globalisasi
yaitu, indeks globalisasi keseluruhan, indeks globalisasi ekonomi,
indeks globalisasi sosial, dan indeks globalisasi politik terhadap polusi
lingkungan dengan memasukkan variabel produk domestik bruto riil
dan konsumsi energi di Negara-negara Eropa Tengah dan Timur. Riset
dilakukan dari tahun dari 1995 hingga 2015 dengan metodologi data
panel generasi kedua untuk mempertimbangkan kemungkinan
adanya ketergantungan lintas sektor di antara negara-negara yang
diamati dan menunjukkan bahwa di negara-negara Eropa Tengah dan
Timur terjadi peningkatan globalisasi secara keseluruhan, globalisasi
ekonomi, dan globalisasi sosial yang berdampak pada meningkatnya
intensitas gas emisi karbon. Demikian pula menurut studi yang
dilakukan oleh Kamal et al (2021) menjelaskan bahwa kebijakan fiskal
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dan globalisasi secara signifikan berdampak pada meningkatnya
polusi lingkungan di 105 negara. Studi ini merekomendasikan pada
para pembuat kebijakan dan pemerintah negara-negara ini untuk
mengambil langkah merestrukturisasi sektor industri mereka serta
merancang kebijakan bebas karbon tingkat makroekonomi untuk
mendukung penerapan teknologi produksi rendah energi dan rendah
karbon.

Kerusakan lingkungan akibat pembangunan ekonomi kapitalistik
yang tidak berorientasi pada keberlanjutan lingkungan telah memberi
dampak pada munculnya berbagai bentuk kerusakan ekosistem
lingkungan yang signifikan. Pembangunan ekonomi yang mengarah
pada adanya praktik alih fungsi lahan hutan menjadi faktor utama
terjadinya degradasi lingkungan yang berdampak pada hilangnya
habitat satwa endemik serta meningkatnya risiko bencana alam (Arif
& Hardimanto, 2023). Studi lain menyebutkan bahwa kerugian ekologi
tertinggi di Provinsi Kalimantan Timur disebabkan oleh lahan kritis
yang luas, diikuti kerugian akibat eksploitasi batu bara, gas alam, dan
minyak bumi yang telah menurunkan tingkat kesejahteraan hingga
76% dari PDB daerah (Margiyono et al., 2019). Meskipun klaim
pertumbuhan ekonomi telah mengarah pada peningkatan standar
hidup, namun sejatinya pertumbuhan ekonomi telah gagal mengatasi
masalah sosial dan lingkungan. Hal ini berdampak pada peningkatan
emisi gas rumah kaca, deforestasi, dan penurunan keanekaragaman
hayati (Syahwildan et al., 2023).

Upaya kolektif dan komprehensif diperlukan untuk mengatasi
krisis melalui pendidikan ekologi terintegrasi (Plata, 2023; Shiraiwa,
2023). Edukasi tentang pentingnya melestarikan ekosistem alam,
mempromosikan ketahanan iklim, dan menerapkan intervensi
kebijakan transformatif (Abbasi et al., 2023; Portner et al., 2023).

Pendidikan ekologi dapat menjadi sarana memberdayakan
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masyarakat untuk mengambil tindakan kolektif untuk melindungi
bumi ini serta memastikan masa depan ekosistem yang layak huni bagi
semua. Pendidikan ekologi memiliki peran strategis dalam
mengembangkan kesadaran dan pemahaman individu terkait isu
lingkungan yang terjadi masyarakat, khususnya kalangan generasi
muda. Beberapa studi menunjukkan bahwa pendidikan ekologi
berkontribusi memberikan pengetahuan tentang ekosistem
lingkungan alam, serta membentuk sikap dan perilaku siswa yang
peduli terhadap lingkungan (Salazar et al., 2024; Goel et al., 2023;
(Biancardi et al., 2023)). Siswa diajarkan untuk memahami bagaimana
interaksi antara manusia dan lingkungan alam serta memahami
bagaimana  implikasi dari tindakan manusia terhadap
keberlangsungan ekosistem lingkungan alam ini kedepan (Feio et al.,
2022). Pendidikan ekologi dapat memotivasi siswa untuk memiliki
kemampuan berpikir kritis guna mempertanyakan tindakan manusia
yang merusak lingkungan, serta berupaya mencari solusi inovatif
untuk masalah-masalah lingungan yang kompleks

Studi dari beberapa negara menunjukkan bahwa tingkat literasi
ekologi siswa cenderung rendah. Studi yang dilakukan di Inggris dan
Turki menunjukkan bahwa literasi ekologis siswa cenderung
bervariasi berdasarkan indikator sikap, perilaku, dan pengetahuan
keberlanjutan (Ozdemir, 2023). Studi di Spanyol menunjukkan bahwa
tingkat keterampilan siswa berusia 6-12 tahun dalam mengidentifikasi
fauna asli cenderung kurang memadai. Sehinga diperlukan upaya
Pendidikan sejak dini mengenai pengetahuan fauna lokal untuk
meningkatkan preferensi konservasi (Barrutia et al., 2024). Studi yang
dilakukan pada mahasiswa di China merekomendasikan urgensi
pendidikan  peradaban  ekologis yang berperan  dalam
mempromosikan lingkungan berkelanjutan. Rekomendasi strategi

yang dapat diupayakan meliputi memperkaya konten pengajaran
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ekologi untuk mengembangkan kesadaran lingkungan serta
sensitivitas peradaban ekologis siswa (Zhou et al., 2023). Di Indonesia,
studi yang dilakukan oleh Fetiana et al (2022) menemukan bahwa
literasi lingkungan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Bogor,
Indonesia masih tergolong rendah. Dengan variable pengetahuan,
keterampilan kognitif, sikap lingkungan, dan perilaku lingkungan
yang semuanya masih sangat perlu ditingkatkan. Temuan ini secara
kolektif menggarisbawahi temuan secara global mengenai krisis
pengetahuan ekologi siswa. Untuk mengatasi hal ini diperlukan upaya
dan kerjasama lintas sektoral untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa akan isu lingkungan.

Rendahnya literasi ekologi di kalangan siswa dalam jangka
panjang cenderung akan memberikan dampak negatif terhadap
keberlanjutan lingkungan dan kehidupan masyarakat. Rendahnya
literasi ekologi mengacu pada kurangnya pemahaman siswa terhadap
prinsip dasar ekologi, relasi manusia dan alam, serta dampak dari
tindakan manusia terhadap kelestarian lingkungan. Kurangnya
pengetahuan ekologi pada siswa berimplikasi pada kurangnya
kesadaran kritis mereka untuk menjaga keseimbangan ekologi atas
dampak jangka panjang dari tindakan manusia yang merugikan
lingkungan seperti polusi udara, deforestasi, penimbunan sampah
plastik dan lainnya. Studi yang dilakaukan di Taiwan dan China
menunjukkan bahwa literasi ekologis siswa yang rendah berpengaruh
signifikan pada perilaku yang tidak ramah lingkungan. Kondisi ini
berimplikasi pada kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan
ekowisata dan kesediaan untuk mereka untuk berpartisipasi dalam
praktik berkelanjutan (Fang et al.,, 2018). Studi yang dilakukan di
Serbia menunjukkan bahwa literasi ekologis siswa yang rendah
berimplikasi pada kurangnya pemahaman dan apresiasi yang

memadai terhadap masalah lingkungan. Kondisi ini disebabkan
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karena kurangnya integrasi pengetahuan, keterampilan, dan afektif
dalam konteks pengajaran ekologi (Lovren & Jablanovic, 2023). Studi
pada siswa di Indonesia menunjukkan bahwa literasi ekologi siswa
yang rendah berdampak pada perilaku siswa yang menyebabkan
kurangnya kontribusi mereka terhadap pelestarian lingkungan.
Kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa akan potensi wilayah
berdampak pada munculnya hambatan dalam mewujudkan
lingkungan berkelanjutan (Khoiri et al., 2021). Temuan beberapa studi
tersebut menggarisbawahi pentingnya upaya pendidikan ekologi bagi
siswa sebagai sarana untuk meningkatkan kepedulian dan rasa
tanggung jawab terhadap lingkungan.

Ekopedagogi sebagai sebuah pendekatan pedagogi yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekologi dan pedagogi kritis dapat
memberikan landasan kuat dalam meningkatkan pemahaman ekologi
dan kesadaran kritis pada siswa untuk mempertanyakan praktik
tindakan manusia yang merugikan lingungan (Misiaszek, 2023; Tan et
al., 2023). Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan
teoritis tentang masalah lingkungan alam, melainkan juga mendorong
siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab terlibat secara aktif dalam
proyek aksi nyata peduli lingkungan berkelanjutan untuk menerapkan
pengetahuan teoritis dalam ranah praktis. Pendidikan ekologi di
sekolah dapat menumbuhkan empati dan komitmen pada generasi
muda dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi serta
berkontribusi dalam menyelesaikan masalah lingkungan alam di masa
yang datang (Kinyota, 2021; Muangasame & Wongkit, 2023). Proses ini
akan menciptakan suatu kolaborasi tim secara berdaya untuk
mengatasi permasalahan lingkungan di masyarakat sekitar.

Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan ekopedagogi
berkontribusi positif terhadap peningkatan kesadaran kritis siswa.

Studi Cuenca-Soto et al (2023) menjelaskan bahwa dampak program
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pembelajaran berbasis ekofeminis kritis pada pendidikan tinggi
berkontribusi pada peningkatan kesadaran, kepekaan, dan komitmen
mahasiswa terhadap pentingnya pendidikan lingkungan dan isu
keadilan sosial. Disamping itu, studi ini juga menunjukkan bahwa
adanya keterbatasan dukungan institusional telah berdampak pada
mengurangi peluang untuk mencapai hasil optimal pembelajaran
serta penerapan praktik keberlanjutan dan keadilan sosial secara
global dan bermakna. Hasil studi ini diperkuat dengan studi Balbay
(2019) dan Hossain (2024) menjelaskan bahwa pedagogi kritis sangat
penting sebagai solusi mengatasi masalah lingkungan dan sosial di
institusi pendidikan. Riset yang dilakukan berfokus pada elemen
penting ekopedagogi untuk berbagai lingkungan pendidikan dengan
memperhatikan perspektif para ahli ekopedagogi.

Urgensi dalam buku ini juga diperkuat melalui pengamatan
terhadap proses pembelajaran Sosiologi, telaah terhadap perangkat
pembelajaran (modul ajar, ATP, dan bahan ajar), serta diskusi dengan
guru-guru Sosiologi pada forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) di beberapa SMA. Hasilnya menunjukkan bahwa isu
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan telah mulai
diintegrasikan dalam pembelajaran Sosiologi, terutama pada materi
perubahan sosial, globalisasi, pembangunan, dan permasalahan sosial.
Namun, implementasinya masih cenderung berorientasi pada
penyampaian konsep dan pengetahuan mengenai lingkungan,
sementara pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
merefleksikan secara kritis hubungan antara persoalan lingkungan
dengan ketidakadilan sosial, relasi kuasa, serta praktik eksploitasi
sumber daya alam masih relatif terbatas

Kearifan lokal merupakan sebuah menifestasi pengetahuan dan
praktik yang diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke

generasi. Kearifan lokal dalam Masyarakat merupakan akumulasi
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pengetahuan dan praktik lokal yang berakar kuat pada sistem budaya
dan tradisi masyarakat setempat. Pengetahuan dan praktik ini
mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti metode
efektif yang diterapkan masyarakat dalam konservasi lingkungan dan
manajemen sumber daya alam berkelanjutan (Jarosz, 2023; Suwarno et
al., 2022; Burke et al., 2023). Indonesia merupakan negara yang kaya
akan kearifan lokal. Hampir di setiap daerah memiliki keunikan
kearifan lokal yang berbentuk adat istiadat, ritual, serta praktik
tradisional yang berkontribusi terhadap upaya menjaga kelestarian
ekologi. Masyarakat adat di berbagai daerah mempunyai metode
khusus yang digunakan untuk mengelola kelestarian hutan, air, serta
lahan pertanian yang terbukti mampu menjaga keseimbangan alam
(Kurnia et al., 2022; Rizal et al., 2022).

Studi yang dilakukan Lestari et al (2021) menjelaskan bahwa
praktik kearifan lokal ritual ruwat petirtaan Jolotundo, Mojokerto
memberikan dampak positif bagi keberlangsungan lingkungan sekitar
wilayah Jolotundo. Praktik ritual ini memberi dampak positif pada
aspek kualitas kelestarian sumber air, flora dan fauna, serta dapat
menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan. Demikian pula dalam aspek konservasi
sumber daya laut, studi yang dilakukan oleh Putri (2020)
menunjukkan bahwa kearifan lokal Sasi yang merupakan kearifan
lokal dari Maluku berperan efektif dalam konservasi dan pengelolalan
sumber daya laut masyarakat setempat. Kearifan lokal Sasi
memberikan acuan bagi masyarakat terkait waktu atau periode
tertentu untuk mengetahui dibolehkan atau tidaknya sumber daya
laut dapat dipanen secara aman dengan tidak mengganggu siklus
hidup organisme dan biota laut didalamnya. Jika Sasi telah diterapkan
oleh masyarakat, maka masyarakat tidak akan berani untuk

melanggar peraturan tersebut. Sehingga praktik kearifan lokal ini
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efektif digunakan sebagai sarana mengelola sumber daya alam baik di
darat maupun di laut. Berbagai kearifan lokal tersebut
merepresentasikan bahwa perilaku menghargai dan menerapkan
kearifan lokal merupakan sebuah wupaya yang tidak hanya
berkontribusi pada kelestarian lingkungan, tetapi juga dapat
memperkuat kolektivitas identitas budaya dan solidaritas masyarakat.

Di tengah ancaman krisis ekologi global, pendekatan ekopedagogi
berbasis kearifan lokal menjadi sebuah pendekatan penting yang
mampu menanamkan nilai-nilai keberlanjutan lingkungan melalui
pengalaman pembelajaran yang kontekstual dan relevan bagi siswa.
Beberapa contoh kearifan lokal yang ada di setiap daerah di Indonesia
dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran ekopedagogi bagi
siswa. Pendekatan ekopedagogi relevan dengan gagasan integrasi
kearifan lokal dalam kurikulum Pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan literasi ekologi siswa. Relevansi pendekatan ini terletak
pada bagaimana siswa diajarkan konsep ekologi secara teoritis serta
didorong untuk memiliki kesadaran kritis terkait isu ketidakadilan
lingkungan secara kontekstual di lingkungan Masyarakat (Qadir et al.,
2023; Siti Tartila & Eldi Mulyana, 2022). Siswa didorong pula untuk
melakukan sebuah aksi nyata secara kolaboratif untuk memberikan
solusi atas persoalan lingkungan melalui kesadaran kritis yang
terbentuk. Mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pendidikan
dapat memberikan kontribusi terhadap upaya menciptakan generasi
muda yang tidak hanya memiliki pengetahuan lingkungan namun
juga memiliki kesadaran kritis dan komitmen serta tanggungjawab
untuk menjaga kelestarian lingkungan alam ke depan. Tanpa
ekopedagogi berbasis kearifan lokal, pendidikan berpotensi
menciptakan generasi yang kurang sadar akan pentingnya
keberlanjutan lingkungan serta kurang termotivasi melindungi

kekayaan alam lokal.
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Dalam perspektif sosiologi, persoalan ketidakadilan lingkungan
merupakan ekses dari sebuah ketidaksetaraan sosial ekonomi serta
adanya sebuah tindakan eksploitasi sumber daya alam oleh kelas
dominan. Dalam konteks ini perspektif Karl Marx menjelaskan bahwa
lingkungan seringkali dieksploitasi secara berlebihan demi
keuntungan ekonomi oleh segelintir pihak (kelas dominan).
Sementara di sisi lain, dampak dari adanya praktik tersebut dirasa
memberi kerugian terutama oleh masyarakat miskin atau marginal.
Adanya ketimpangan akses terhadap sumber daya serta degradasi
lingkungan merupakan suatu bentuk nyata dari konflik kepentingan
antara kelas kapitalis dan masyarakat lokal (Hendriwani, 2022).

Salah satu kasus konflik yang disebabkan oleh isu ketidakadilan
lingkungan adalah konflik antara masyarakat adat Suku Samin yang
ada di wilayah Pegunungan Kendeng, Jawa Tengah dengan korporasi
Semen Indonesia. Pada konflik tersebut menyoroti persoalan
ketegangan antara kegiatan pembangunan ekonomi dan praktik
kearifan lokal masyarakat dalam hal pelestarian lingkungan.
Masyarakat adat Suku Samin telah memimpin sebuah gerakan
ekopopulis untuk melindungi sumber daya alam yaitu ekosistem karst
dan sumber mata air dari aktivitas eksploitasi pertambangan dan
pabrik semen. Masyarakat adat Suku Samin telah sejak lama
mempraktikkan kearifan lokal dalam aspek konservasi sumber daya
air serta menentang kegiatan industri pabrik semen yang dianggap
mengancam 79 sumber mata air dan 24 gua di wilayah tersebut
(Asrawijaya, 2020). Meskipun pemerintah beranggapan adanya
manfaat ekonomi, namun masyarakat adat setempat terus melakukan
penolakan dengan alasan potensi kerusakan lingkungan dan adanya
ancaman terhadap keberlanjutan mata pencaharian pertanian mereka
(Yudiantoro & Najicha, 2021). Konflik ini merupakan salah satu contoh

representasi bahan ajar yang dapat menumbuhkan kesadaran kritis
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siswa akan isu ketidakadilan lingkungan yang ada di lingkungan
sekitar siswa.

Pembelajaran sosiologi pada jenjang sekolah menengah atas
(SMA) pendidikan memiliki peranan strategis dalam meningkatkan
kesadaran sosial dan lingkungan siswa (Kadowaki, 2021). Siswa
diajarkan memahami dinamika sosial, kelompok sosial, struktur sosial
serta bagaimana interaksi antara manusia dan ekologinya.
Pembelajaran sosiologi memberikan wawasan tentang bagaimana
perilaku individu dan kelompok dapat berpengaruh terhadap
keseimbangan ekologi dan kesejahteraan masyarakat (Wang et al,,
2018; El Faisal & Chotimah, 2018). Pemahaman akan hal ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan kesadaran kritis
terhadap isu lingkungan dan sosial yang ada di lingkungan sekitar.
Efektivitas pembelajaran ini terletak pada bagaimana kemampuan
guru dalam mentransmisi pengetahuan teoritis serta mendorong
siswa untuk berpikir kritis, berperilaku peduli, bertanggungjawab dan
berkontribusi secara nyata memperjuangkan isu keadilan lingkungan.

Kurikulum pembelajaran sosiologi SMA memiliki peran strategis
dalam menciptakan generasi muda yang memiliki komitmen terhadap
keberlanjutan lingkungan. Capaian pembelajaran (CP) kurikulum
sosiologi di tingkat SMA tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan pemahaman siswa tentang struktur dan dinamika
sosial, tetapi lebih jauh juga menekankan pentingnya sikap peduli
terhadap lingkungan alam sekitarnya. Terdapat komponen capaian
pembelajaran Sosiologi yang secara implisit menyatakan bahwa siswa
diharapkan mampu mengembangkan kesadaran dan tanggung jawab
terhadap lingkungan alam dan sosial sebagai bagian dari solusi
masalah sosial. Capaian pembelajaran akhir pada akhir fase E (Kelas
X), peserta didik diharapkan mampu memahami bagaimana fungsi

sosiologi sebagai ilmu yang memberikan pondasi landasan berpikir
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kritis, analitis, dan kreatif dalam merespons ragam gejala sosial yang
terjadi di masyarakat (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
2022). Sedangkan di akhir fase F (Kelas XI dan XII), capaian
pembelajaran Sosiologi diarahkan pada kemampuan siswa untuk
mampu merancang strategi, melakukan dan mengevaluasi kegiatan
atau projek pemberdayaan komunitas berbasis kearifan lokal. Melalui
pendekatan pembelajaran ekopedagogi berbasis kearifan lokal, mata
pelajaran sosiologi SMA dapat memberikan konteks yang kaya bagi
siswa untuk mengembangkan kesadaran kritis, berpikir analitis dan
kreatif dalam merespon ragam masalah sosial termasuk persoalan
lingkungan yang ada di wilayah sekitar mereka.

Perhatian terhadap isu lingkungan dan kearifan lokal dalam
pembelajaran Sosiologi di SMA telah berkembang secara bertahap
dalam hisoti kebijakan kurikulum nasional. Sejak Kurikulum 1984
hingga Kurikulum Merdeka, pembelajaran Sosiologi semakin
difokuskan pada pendekatan kontekstual, berorientasi pada peserta
didik, serta responsif terhadap isu sosial, budaya, dan lingkungan.
Penguatan tersebut tercermin dalam penyediaan ruang untuk muatan
lokal dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
dalam Kurikulum 2013, serta pelaksanaan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan
keberlanjutan dan kearifan lokal sebagai elemen krusial dalam
pembelajaran (Depdikbud, 1984; Depdikbud, 1994; Kemendikbud,
2013; Kemendikbudristek, 2022). Perkembangan tersebut sejalan
dengan agenda Education for Sustainable Development (ESD) yang
menekankan pentingnya pendidikan dalam membangun literasi
ekologis, tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan (Predan & Cerne
Oven, 2023; S. Sterling, 2009).
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Perkembangan kurikulum pembelajaran sosiologi yang semakin
menekankan pembelajaran kontekstual turut mendorong menguatnya
kajian mengenai penerapan ekopedagogi dalam pembelajaran. Dalam
berbagai publikasi pada Teaching Sociology Journal, misalnya,
pembelajaran Sosiologi dipandang memiliki peran yang strategis
dalam menumbuhkan perspektif ekologis, kesadaran keberlanjutan,
serta partisipasi sosial siswa melalui proses pembelajaran yang bersifat
reflektif, kontekstual, dan berbasis pengalaman langsung (Kadowaki,
2021).

Di Indonesia, perhatian terhadap integrasi isu lingkungan dan
kearifan lokal dalam pembelajaran Sosiologi juga semakin
berkembang. Studi yang dilakukan oleh Erianjoni menjelaskan bahwa
kearifan lokal dapat diposisikan sebagai tambahan materi kontekstual
yang menjadikan pembelajaran sosiologi lebih dengan pengalaman
sosial siswa. Dalam kajian kearifan lokal Minangkabau, integrasi tidak
berhenti pada contoh budaya, tetapi harus diarahkan pada
pembentukan karakter dan harus diselaraskan dengan silabus,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, RPP, dan proses
pembelajaran kelas (Erianjoni, 2016, 2018). Studi lain yang dilakukan
oleh Pratiwi menunjukkan perluasan pembelajaran Sosiologi ke arah
ecopedagogy untuk memberikan perspektif kritis atas persoalan sosial
dan ekologis yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. Arah
pembelajaran ini sejalan dengan gagasan pembangunan berwawasan
lingkungan yang menekankan keterlibatan komunitas, nilai budaya
lokal, ekologi dan sumber daya lokal (Hadi Pratiwi, 2020). Pandangan
yang menunjukkan pentingnya menghubungkan materi Sosiologi
dengan isu pendidikan karakter, persoalan lingkungan, serta nilai-
nilai kearifan lokal agar pembelajaran menjadi lebih relevan dan
kontekstual dengan kehidupan siswa tersebut diperkuat oleh kritik

Niels Mulder. Menurut Mulder, buku ajar Sosiologi dan ilmu-ilmu
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sosial di Indonesia masih didominasi pendekatan yang berorientasi
pada transfer pengetahuan sehingga belum memberikan ruang yang
memadai bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam memahami realitas sosial di sekitarnya (Erianjoni,
2018; Hadi Pratiwi, 2020).

Transformasi pembelajaran Sosiologi di jenjang SMA dalam
menumbuhkan kesadaran kritis siswa akan isu sosial menghadapi
berbagai tantangan dan hambatan. Studi yang dilakukan oleh Taqwa
et al (2022) menyatakan bahwa oleh siswa, pembelajaran sosiologi
sering dianggap pembelajaran monoton dan membosankan
dikarenakan sifat pembelajaran teoritis serta metode pengajaran yang
konvensional Studi Jannah & Junaidi (2020) mengenai faktor
penghambat guru berperan dengan baik sebagai fasilitator
pembelajaran disebabkan oleh beberapa hal seperti kurangnya
pengetahuan guru dalam memvariasikan media pembelajaran
pembelajaran, guru hanya berfokus pada penyampaian materi
pembelajaran serta masih terdapatnya dominasi guru dalam
pembelajaran. Hasil riset ini diperkuat dengan temuan studi
Yuhastina et al (2020) mengenai hambatan guru dalam enerapkan
Merdeka Belajar dalam pembelajaran Sosiologi SMA. Hasil riset
menunjukkan bahwa paradigma pengajaran masih bersifat pedagogi
serta ketergantungan siswa terhadap guru juga semakin menyulitkan
guru mengubah paradigma pembelajaran menjadi andragogi.
Disamping itu, keterbatasan dukungan sekolah dalam aspek
infrastruktur dan kebijakan juga semakin menghambat guru
menerapkan pembelajaran Merdeka Belajar dalam pembelajaran
Sosiologi. Studi Zebua (2023) juga memperkuat hasil studi lain
mengenai bagaimana guru menghadapi kesulitan dan tantangan

dalam beradaptasi dengan perihal literasi digital, krisis moral siswa
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serta kemajuan teknologi sehingga guru mengalami kesulitan dalam
menyajikan pembelajaran menarik yang menggugah daya kritis siswa.

Strategi mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam ranah
pembelajaran di sekolah merupakan suatu pendekatan inovatif dan
kontekstual untuk meningkatkan pemahaman literasi ekologi siswa
(Napitupulu et al., 2022; Wasino et al., 2020). Menggabungkan antara
pengetahuan tradisional dengan kurikulum modern dapat
menjadikan materi pembelajaran siswa lebih kontekstual dan
bermakna mendalam bagi siswa (Siti Tartila & Eldi Mulyana, 2022).
Siswa dapat mempelajari secara langsung melalui isu lingungan
sekitar serta mengetahui bagaimana kearifan lokal dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Mengintegrasikan
kearifan lokal ke dalam ranah pendidikan formal juga akan
berdampak pada peningkatan rasa peduli dan penghargaan terhadap
budaya lokal serta memperkuat relasi antara siswa dan komunitas
dimana mereka tinggal. Siswa akan mendapatlan motivasi untuk
memahami bagaimana pentingnya upaya terhadap perlindungan
lingkungan dalam konteks budaya mereka sendiri serta terdorong
untuk melakukan tindakan secara bertanggung jawab terhadap alam.

Transformasi pedagogi dalam pembelajaran sosiologi melalui
pendekatan ekopedagogi berbasis kearifan lokal merupakan strategi
inovatif, relevan dan kontekstual. Freire sangat menganjurkan adanya
pembelajaran dialogis dalam proses pendidikan dimana guru dan
siswa saling berpartisipasi aktif dalam menumbuhkan pemikiran
kritis dan perubahan sosial (Pangiraj & Gabriel, 2019). Beberapa studi
menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran yang berorientasi
pada berkembangnya sikap peduli lingkungan berhasil memberikan
Adela & Permana (2020) dampak pada perubahan perilaku peduli
lingkungan siswa. Studi Immaniar et al (2019) mendeskripsikan

pembelajaran lingkungan berbasis kearifan lokal melalui penerapan
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model Experiential Learning dapat meningkatkan sikap dan perilaku
peduli lingkungan siswa. Pada proses pembelajaran, siswa
menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam beberapa
kegiatan pembelajaran pelestarian lingkungan seperti mengelola
sampah, penanaman pohon, serta kampanye untuk berpartisipasi
dalam pelestarian lingkungan. Demikian pula pada level pendidikan
dasar, studi Adela & Permana (2020) pengintegrasian pendidikan
lingkungan hidup melalui pendekatan ekopedagogi pada jenjang
sekolah dasar dalam pembelajaran ilmu sosial terpadu dapat
meningkatkan kesadaran lingkungan siswa.

Transformasi ekopedagogi dalam konteks penelitian ini merujuk
pada perubahan cara pandang serta tindakan guru Sosiologi dan siswa
dalam menyikapi isu-isu sosial dan lingkungan di sekitarnya.
Pembelajaran Sosiologi dalam hal ini berperan sebagai katalis dalam
menumbuhkan dan membangun kesadaran kritis guru dan siswa.
Transformasi ekopedagogi ini lebih jauh mengarah pada membentuk
siswa sebagai agen perubahan sosial yang mampu memberikan aksi
nyata menyelesaikan masalah lingkungan. Transformasi ekopedagogi
yang dikombinasikan dengan kearifan lokal sebagai basis, membuat
pendekatan ini menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa.
Kearifan lokal memberikan contoh nyata tentang bagaimana
masyarakat lokal berhasil menjaga keseimbangan ekologi dan hidup
secara berkelanjutan. Melalui pendekatan ini siswa tidak hanya belajar
secara teoritis teori sosial dan ekologi, tetapi juga siswa dapat
merasakan langsung penerapan praktik tersebut dalam kehidupan
nyata. Hal ini mendorong siswa lebih menghargai dan
mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran sosiologi menjadi lebih kontekstual dan

bermakna.
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Transformasi ekopedagogi ini juga memperkuat relasi antara
sekolah dan komunitas serta memberi peluang bagi siswa untuk
terlibat aktif dalam proyek-proyek lingkungan yang nyata dan
berbasis komunitas. Pendekatan ekopedagogi berbasis kearifan lokal
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan
kesadaran siswa tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan
praktis dan sikap yang diperlukan untuk menjadi agen perubahan di
komunitas mereka. Pembelajaran sosiologi yang ditransformasikan
melalui pendekatan ini dapat menghasilkan generasi muda yang lebih
bertanggung jawab dan proaktif dalam menjaga lingkungan dan
memperjuangkan keadilan sosial.

Dalam beberapa tahun terakhir, isu mengenai keberlanjutan
lingkungan atau pembangunan berkelanjutan telah menjadi perhatian
utama di berbagai bidang ilmu, termasuk dalam bidang ilmu
pendidikan. Beberapa riset sebelumnya banyak yang berfokus pada
kajian meengenai media pembelajaran sosiologi dalam menumbuhkan
kesadaran ekologis seperti studi yang dilakukan oleh Januarti &
Hendrastomo (2018) Sawindu et al (2022), Sawindu et al (2022), Nella
& Sylvia (2020), Fhabella & Kuntari (2022), Masyhuri et al. (2023),
Ghufronudin (2019), Nisa & Sylvia (2021), Melati et al (2023) maupun
mengkaji metode atau model pembelajaran sosiologi seperti studi
yang dilakukan oleh Susanti & Junaidi (2020), Maisaro (2021), Sutrisna
(2020), Rajab et al (2022), Nur et al (2023), Fetty Nur, Yohanes (2017),
Partiwi (2022), Firdaus (2022).

Kajian mengenai pendidikan lingkungan, kearifan lokal, dan
ekopedagogi terus berkembang seiring meningkatnya perhatian
terhadap pentingnya pendidikan yang responsif terhadap persoalan
sosial dan ekologis. Berbagai perspektif tersebut memiliki keterkaitan
yang kuat, terutama dalam membangun proses pembelajaran yang

tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga
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pada pembentukan kesadaran kritis, kepedulian terhadap lingkungan,
serta kemampuan peserta didik memahami hubungan antara
manusia, masyarakat, budaya, dan alam.

Dalam konteks pembelajaran Sosiologi, ekopedagogi dapat
ditempatkan sebagai perspektif yang mempertemukan pedagogi
kritis, pendidikan lingkungan, kearifan lokal, dan realitas sosial
masyarakat. Integrasi tersebut memberikan ruang bagi pembelajaran
yang lebih kontekstual karena persoalan lingkungan tidak dipahami
semata-mata sebagai persoalan alam, tetapi juga sebagai bagian dari
dinamika sosial, budaya, ekonomi, dan kehidupan masyarakat.

Kearifan lokal memiliki posisi penting dalam kerangka tersebut.
Nilai, pengetahuan, tradisi, dan praktik masyarakat dalam menjaga
hubungan dengan lingkungan dapat menjadi sumber belajar yang
dekat dengan kehidupan peserta didik. Pemanfaatannya dalam
pembelajaran Sosiologi memungkinkan peserta didik memahami
persoalan ekologis melalui pengalaman sosial dan budaya yang
terdapat di lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pembelajaran
dapat bergerak dari sekadar penyampaian konsep menuju proses
refleksi, dialog, dan pembentukan kesadaran ekologis.

Guru memiliki peran penting dalam proses tersebut. Pemahaman
terhadap ekopedagogi tidak selalu berkembang dalam bentuk yang
sama karena dipengaruhi oleh pengalaman, latar sosial, budaya
sekolah, karakteristik peserta didik, serta kondisi lingkungan tempat
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, penerapan ekopedagogi
berbasis kearifan lokal perlu dipahami sebagai proses yang
kontekstual, adaptif, dan berkembang secara bertahap.

Buku ini memperkenalkan perspektif Adaptive Spectrum of
Transformative Ecopedagogy (ASTE) sebagai kerangka untuk memahami
proses transformasi ekopedagogi dalam pembelajaran. Perspektif ini

memandang bahwa perubahan menuju pembelajaran yang
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berorientasi ekologis tidak selalu berlangsung secara seragam dan
linier. Transformasi dapat bergerak melalui suatu spektrum sesuai
dengan kesiapan guru, pengalaman profesional, budaya sekolah,
karakteristik pembelajaran, dan kekuatan konteks lokal.

Melalui perspektif tersebut, transformasi ekopedagogi dapat
dipahami sebagai proses yang bergerak dari pengenalan persoalan
lingkungan, pemanfaatan konteks dan kearifan lokal, pengembangan
kesadaran kritis, hingga pembentukan praktik pembelajaran yang
lebih reflektif dan transformatif. Setiap tahap tidak harus berlangsung
dengan pola yang sama, tetapi dapat berkembang mengikuti
kebutuhan dan karakteristik lingkungan pendidikan.

Kerangka ASTE memberikan sudut pandang untuk menjembatani
gagasan ekopedagogi dengan realitas pembelajaran Sosiologi di
sekolah. Kerangka ini juga dapat digunakan sebagai pijakan
konseptual dalam merancang materi pembelajaran, aktivitas reflektif,
sumber belajar berbasis kearifan lokal, perangkat pembelajaran,
maupun asesmen yang mendorong tumbuhnya kesadaran sosial dan
ekologis peserta didik.

Dengan pendekatan tersebut, pembahasan dalam buku ini tidak
berhenti pada persoalan bagaimana lingkungan dijadikan tema
pembelajaran, tetapi diarahkan pada bagaimana pendidikan dapat
membangun cara pandang yang lebih kritis terhadap hubungan
manusia, masyarakat, budaya, dan lingkungan. Ekopedagogi berbasis
kearifan lokal pada akhirnya ditempatkan sebagai bagian dari upaya
menghadirkan pembelajaran Sosiologi yang kontekstual, reflektif,

adaptif, dan memiliki daya transformasi.
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BAB II
HAKIKAT PENDIDIKAN

A. DEFINISI DAN TUJUAN PENDIDIKAN

Pendidikan secara fundamental dapat didefinisikan sebagai suatu
proses pembentukan manusia seutuhnya, baik dari aspek kognitif,
emosional, dan psikomotorik. Pada hakikatnya, pendidikan
merupakan sarana memanusiakan manusia atau yang dikenal dengan
istilah humanisasi. Dalam konteks ini, istilah humanisasi merujuk
pada proses pendidikan untuk memenuhi peran sosial dan tanggung
jawab ekologisnya dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan
dimaknai sebagai tidak hanya sekedar proses penyampaian
pengetahuan, namun juga proses pembentukan nilai-nilai moral,
karakter dan kecakapan hidup yang bertujuan untuk mempersiapkan
individu menghadapi tantangan masa depan baik lokal maupun
global.

John Dewey menegaskan bahwa pendidikan seharusnya menjadi
sebuah proses yang merespons kebutuhan mendasar siswa, bukan
sekadar mempersiapkan mereka untuk peran di masa depan.
Menurutnya, pendidikan idealnya berangkat dari pengalaman nyata
anak pada saat ini, dengan perhatian utama pada pertumbuhan dan
perkembangan mereka dalam lingkungan yang kondusif dan
mendukung (Shannon, 2023). Dewey menyatakan bahwa pendidikan
perlu mendukung proses komunikasi dan interaksi, yang merupakan
aspek penting dalam perkembangan anak. Ia melihat lingkungan

pendidikan sebagai elemen vital yang memiliki potensi untuk
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mempercepat atau justru menghalangi proses pertumbuhan anak
(Shannon, 2023).

Jacques Maritain menyajikan pandangan alternatif mengenai
pendidikan, dengan memberikan penekanan pada aspek filosofis dan
moral. la menggarisbawahi peran pendidikan dalam membentuk
karakter dan moral individu, serta berpendapat bahwa tujuan
pendidikan adalah untuk mengembangkan pribadi secara
menyeluruh. Maritain berpendapat bahwa pendidikan idealnya harus
bertujuan menumbuhkan karakter dan nilai-nilai etika individu pada
peserta didik untuk mempersiapkan mereka menjadi anggota
masyarakat yang bertanggung jawab. Pendekatan Maritain
menekankan perlunya mengintegrasikan pertimbangan etis dalam
proses pendidikan, yang menurutnya esensial untuk membentuk
warga negara yang bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat (Shannon, 2023).

Lebih lanjut Marples (2012) menjelaskan mengenai tujuan
pendidikan dengan berlandaskan pada karya Peters (1973) bahwa
Peters membuat analogi antara tujuan pendidikan dan tujuan hidup,
dengan menunjukkan bahwa keduanya tidak memiliki sasaran yang
tunggal dan pasti. Pandangan ini mendorong pemahaman yang lebih
luas mengenai tujuan pendidikan, menjauh dari definisi yang kaku
dan memungkinkan pendekatan yang lebih mendalam mengenai apa
yang dapat dicapai melalui pendidikan. Menurut Peters, nilai
pendidikan sebaiknya tidak dinilai hanya berdasarkan hasil atau
tujuan eksternal, melainkan berdasarkan kualitas dan nilai intrinsik
yang dikembangkannya dalam diri individu. Perspektif ini menantang
pandangan tradisional yang lebih mengutamakan hasil yang bersifat
utilitarian. Diskusi tentang tujuan pendidikan, menurutnya,
seharusnya membantu individu mengidentifikasi apa yang benar-

benar bernilai untuk dicapai. Dengan berfokus pada nilai-nilai
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intrinsik ini, baik pendidik maupun siswa didorong untuk menghayati
tujuan pendidikan yang lebih mendalam, bukan sekadar mengejar
tujuan eksternal.

Menurut Ki Hajar Dewantara, hakikat pendidikan adalah
internalisasi nilai-nilai budaya untuk membentuk individu menjadi
manusia seutuhnya baik secara mental maupun spiritual. Filsafat
pendidikan ini disebut filsafat pendidikan among. Pandangan filsafat
ini mengacu pemberian kesempatan pada anak untuk berpikir secara
luas dalam mengatasi berbagai masalah. Budaya asli Indonesia
menjadi pedoman untuk secara selektif dan adaptif mengintegrasikan
nilai-nilai Barat sesuai dengan konsep teori Trikon yaitu kontinuitas,
konsentris dan konvergensi (Tarigan et al., 2022). Kontribusi Ki Hajar
Dewantara terhadap pendidikan Indonesia antara lain adalah Trilogi
Kepemimpinan dalam Pendidikan, Tri Pusat Pendidikan, dan
penerapan Sistem Paguron. Secara garis besar, menurut Ki Hadjar
Dewantoro, pendidikan merupakan suatu akumulasi usaha untuk
mengembangkan potensi-potensi kemanusiaan siswa baik potensi
fisik maupun cipta, rasa dan karsa sehingga potensi-potensi tersebut
menjadi nyata dan berguna dalam kehidupan siswa.

Ki Hajar Dewantara memandang pendidikan sebagai sebuah
pedoman tumbuh kembang anak, yang bertujuan mendidik anak agar
dapat mencapai taraf keselamatan dan kesejahteraan yang setinggi-
tingginya sebagai manusia dan anggota masyarakat. Pendidikan
sebagai pedoman berfungsi tidak hanya membimbing anak
memperoleh kecerdasan yang tinggi, namun lebih dari itu yakni juga
menjauhkan anak dari perilaku buruk (Efendy, 2023). Pendidikan
berfungsi sebagai bekal bagi individu memperoleh kemandirian agar
individu mampu mengatur hidupnya secara bebas selaras dengan
norma masyarakat. Ki Hadjar memberikan konsepsi bahwa

pendidikan merupakan sebuah "tuntunan" agar individu mampu
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mandiri dari tuntunan pamong. Konsep ini menjadi dasar acuan dasar
untuk individu bisa melakukan sesuatu dari berbagai sumber
tuntunan yang dapat diambil dari kebudayaan, agama, kebiasaan
sebuah anggota keluarga, dan lainnya.

Manusia merdeka merupakan tujuan akhir pendidikan Ki Hadjar
Dewantara. Makna merdeka diartikan merdeka baik secara fisik,
mental, dan kerohanian. Kemerdekaan pribadi dibatasi oleh norma
ketertiban damai kehidupan bersama. Hal ini mendukung sikap-sikap
seperti  keselarasan,  kekeluargaan, musyawarah, toleransi,
kebersamaan, demokrasi, tanggungjawab, dan disiplin dalam diri dan
sosial. Perkembangan peserta individu dapat terjadi di luar kehendak
pendidik berdasarkan kodrat yang telah dimiliki. Tugas guru atau
pamong hanyalah sebagai fasilitator untuk mengembangkan kodrat
yang telah ada pada diri individu siswa (Tarigan et al., 2022).

Berdasarkan berbagai perspektif yang telah diuraikan, hakikat
pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer
pengetahuan, melainkan juga sebagai proses humanisasi yang
bertujuan mengembangkan potensi manusia dalam berpikir kritis,
bertindak reflektif, serta berpartisipasi dalam aksi nyata sebagai
langkah mentransformasikan kehidupan sosial. Perkembangan
pemikiran tentang hakikat pendidikan menunjukkan adanya
pergeseran dari paradigma yang berorientasi pada penguasaan
pengetahuan menuju pendidikan yang menekankan pembentukan
kesadaran, nilai, dan tindakan sosial. Dalam penelitian ini, perspektif
Pedagogi Kritis Paulo Freire diposisikan sebagai landasan filosofis
penelitian. Freire memangdang pendidikan sebagai proses
pembebasan melalui refleksi dan praksis. Perspektif tersebut menjadi
dasar dalam memahami bagaimana transformasi ekopedagogi
berbasis kearifan lokal sebagai upaya membangun pembelajaran

Sosiologi yang tidak hanya berfokus pada transimi pengetahuan,
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melaimkan juga membentuk kesadaran kritis terhadap persoalan

sosial dan ekologis di sekitarnya.

B. PENDIDIKAN SEBAGAI PROSES HUMANISASI DAN
PEMBEBASAN DALAM PERSPEKTIF PEDAGOGI KRITIS
PAULO FREIRE
Pendidikan sebagai proses humanisasi dan pembebasan

merupakan konsep yang mendalam dan transformatif yang

dikemukakan oleh Paulo Freire dalam bukunya Pedagogy of the

Oppressed (Freire, 1970). Konsep ini berawal dari kritik atas praktik

sistem pendidikan tradisional yang bersifat otoriter dan menempatkan

siswa hanya sebagai objek pasif. Pendidikan pembebasan
menekankan pentingnya proses dialog, kesadaran kritis, dan aksi
sosial dengan tujuan akhir pada adanya pembebasan manusia dari
segala bentuk penindasan, baik dalam konteks sosial, ekonomi,
maupun lingkungan. Pendidikan pembebasan memandang setiap
individu sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajaran.

Individu dipandang memiliki hak dan potensi untuk mengubah

realitas yang tidak adil.

Freire sejak awal sangatlah menentang pendidikan gaya
perbankan yang menurutnya model pendidikan ini berujung pada
praktik pendidikan yang tidak humanais. Freire menjelaskan praktik-
praktik apa saja yang ada dalam proses pendidikan ala perbankan.
Dicontohkan seperti guru mengajar sedangkan siswa belajar; guru
mengetahui segalanya dan siswa tidak mengetahui apa-apa; guru
berbicara sementara siswa hanya mendengarkan; guru mengatur dan
otoritatif sedangkan siswa hanya menuruti, guru bertindak sedangkan
siswa hanya membayangkan bagaimana bertindak sesuai dengan

tindakan yang dicontohkan guru, guru memilih apa yang akan
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dilestarikan, dan dihargai oleh siswa terutama dalam konteks isu
perubahan sosial dan modernisasi. Guru menempatkan kearifan
lokal sebagai muatan pembelajaran yang bersifat normatif dan
moralistik seperti untuk menumbuhkan sikap cinta lingkungan,
gotong royong, dan kepedulian sosial. Guru belum menggunakan
kearifan lokal sebagai basis paradigma atau instrumen untuk
mengkritisi struktur sosial, relasi kuasa atau logika pembangunan
yang eksploitatif terhadap lingkungan.

Perspektif pedagogi kritis Paulo Freire (1970) pengetahuan
yang dalam konteks ini adalah pengetahuan lokal bukanlah
sesuatu yang netral. Pengetahuan lokal merupakan sesuatu yang
lahir dari pengalaman historis dan relasi kuasa tertentu dalam
masyarakat. Dalam perspektif pedagogi kritis, kearifan lokal
seharusnya diposisikan sebagai epistemologi alternatif yang
memungkinkan peserta didik mampu membaca, menafsirkan,
dan mengkritisi realitas kerusakan atau ketidakdilan ekologis
yang terjadi di sekitar kehidupan siswa. Temuan penelitian ini
menegaskan bahwa praktik pembelajaran guru belum sampai
pada tahap pedagogi yang memposisikan kearifan lokal sebagai
kerangka berpikir atau paradigma kritis untuk menganalisa
ketimpangan ekologis, eksploitasi sumber daya atau
marginalisasi komunitas lokal. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman kearifan lokal oleh guru masih
berada pada tahap kesadaran naif (Freire, 1970). Integrasi kearifan
lokal belum menjadi praksis pembebasan karena dalam
praktiknya siswa masih sebatas diajak untuk menghargai
lingkungan. Pembelajaran ekopedagogi kehilangan dimensi
politisnya dimana guru belum sepenuhnya melibatkan siswa

dalam dialog kritis untuk mempertanyakan relasi kuasa,
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ketimpangan ekologis, struktur atau aktor yang dirugikan dan
diuntungkan dari fenomena kerusakan ekologis di sekitar siswa.

Gadotti (2008) dan Misiaszek (2022) menekankan bahwa
praktik ekopedagogi menuntut adanya pendidikan yang berpijak
pada pengalaman konkret dan pengetahuan lokal sebagai basis
pembentukan kesadaran kritis. Tanpa adanya refleksi kritis,
pemanfaatan pengetahuan lokal berpotensi menjebak guru dalam
romantisasi budaya. Pengalaman konkret dan pengetahuan lokal
ditempatkan oleh keduanya sebagai basis pedagogis utama untuk
membangun planetary consciousness yaitu kesadaran bahwa
manusia, masyarakat, dan alam berada dalam jejaring relasi
global yang saling bergantung satu sama lain. Ekopedagogi
dimaknai bukan sebatas pendidikan lingkungan yang
mengajarkan perilaku ramah alam melainkan kerangka kritis
yang mengajak peserta siswa menganalisa keterkaitan secara
structural antara pengetahuan lokal dan krisis ekologis global.
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa bahwa praktik
integrasi kearifan lokal oleh guru Sosiologi SMA baru memenuhi
separuh dari tuntutan ekopedagogi ideal menurut Gadotti dan
Misiaszek. Hal ini terlihat dari pemanfaatan pengalaman konkret
siswa seperti kehidupan di lingkungan desa wisata, praktik
gotong royong, tradisi bersih desa, pengelolaan sumber air
(umbul) serta aktivitas ekonomi lokal sebagai sumber pemantik
pembelajaran. Praktik ini sejalan dengan prinsip dasar
ekopedagogi yang menekankan bahwa pembelajaran harus
berangkat dari lived experience peserta didik bukan dari abstraksi
konseptual semata.

Pembahasan dalam buku ini menegaskan bahwa
pembelajaran ekopedagogi yang diterapkan guru masih berada

pada level ecopedagogy as environmental awarenes belum mencapai
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ecopedagogy as critical planetary pedagogy (Gadotti, 2010). Hal ini
ditandai dengan level kesadaran yang terbentuk pada siswa
masih berada pada kesadaran ekologis lokal (local environmental
awareness) bukan kesadaran planeter yang memahami
keterhubungan secara kritis antara isu lokal dan struktur global.
Lebih lanjut menurut Misiaszek (2023) kesadaran siswa akan
pentingnya peran kearifan lokal yang masih berada pada tahap
kesadaran ekologis lokal berpotensi untuk direduksi menjadi isu
romantisasi budaya (cultural romanticism). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kearifan lokal masih dipahami oleh guru
sebagai sebagai sumber nilai luhur, tradisi maupun identitas
budaya lokal. Kearifan lokal belum dipahami sebagai
epistemologi alternatif kritis yang dapat digunakan sebagai
medium untuk mengkritik logika pembangunan modern.
Pembahasan dalam buku ini sejalan dengan studi mengenai
kearifan lokal yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti
Hidayati et al (2020) dan Yamin & Wahyu (2018) yang
menunjukkan bahwa integrasi muatan kearifan lokal dalam
kurikulum sering kali berhenti sebatas pada level kontekstualisasi
materi. Selain itu studi Wahyu (2021) dan Timisela et al (2020)
yang juga menegaskan bahwa muatan kearifan lokal lebih banyak
dimanfaatkan untuk tujuan pelestarian lingkungan daripada
sebagai instrument kritis terhadap isu ekologis. Perbedaan dari
riset sebelumnya adalah pada riset ini berfokus pada bagaimana
keterbatasan pemahaman guru terhadap muatan ekopedagogi
sehingga menyebabkan kearifan lokal tidak berkembang menjadi
epistemologi kritis dalam pembelajaran Sosiologi. Temuan riset
ini sekaligus menegaskan perlunya penguatan refleksi kritis pada

praktik pembelajaran ekopedagogi yang diterapkan guru agar
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kearifan lokal dapat berfungsi sebagai basis paradigma
ekopedagogi yang membebaskan dan transformatif.

Di Antara Peluang dan Keterbatasan: Dinamika Transformasi
Ekopedagogi Berbasis Kearifan Lokal dalam Pembelajaran
Sosiologi SMA

Transformasi ekopedagogis tidak berlangsung dalam ruang
kosong melainkan dibentuk oleh sistem meliputi konteks
struktural, kultural, dan institusional yang melingkupi praktik
pembelajaran guru. Dalam kerangka penelitian fenomenologis
Schutz (Agama & Onwuatuegwu, 2023) menjelaskan bahwa
pemaknaan dan praksis pembelajaran ekopedagogi guru
dipahami sebagai hasil dari akumulasi interaksi antara
pengalaman subjektif guru dengan kondisi objektif dunia
kehidupan (lifeworld). Schutz memandang bahwa pemahaman
terhadap praksis ekopedagogi tidak dapat dilepaskan dari
lingkup sosial yang dihadapi guru seperti situasi sosial, kebijakan
sekolah, kultur organisasi, serta karakteristik lingkungan belajar
yang dihadapi guru. Analisis terhadap faktor pendukung dan
penghambat diperlukan untuk dialog antara temuan hasil
penelitian dengan konsep teoritik secara lebih mendalam
mengapa praksis transformasi ekopedagogi yang ditemukan
dalam penelitian ini bersifat parsial dan beragam antar konteks
sekolah.

Pembahasan dalam buku ini menunjukkan bahwa dukungan
institusional dari sekolah menjadi faktor pendukung fundamental
yang dapat memberikan ruang bagi guru untuk memiliki inisiasi
dalam menerapkan praktik pembelajaran ekopedagogi dalam
pembelajaran sosiologi meskipun dalam konsep yang belum
ideal. Dukungan institusional sekolah tampak melalui kebijakan

sekolah Adiwiyata maupun Non Adiwiyata yang relatif memberi
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ruang gerak bagi guru dalam mendesain pembelajaran baik di
sekolah maupun luar sekolah. Freire (1970) menjelaskan bahwa
institusi pendidikan dapat berfungsi sebagai ruang kemungkinan
(space of possibility) bagi praksis pembebasan guru maupun siswa.
Sekolah-sekolah yang memberikan kepercayaan penuh kepada
guru dalam merancang pembelajaran kontekstual dapat
memungkinkan munculnya praktik pembelajaran ekopedagogi.
Meskipun dalam praktiknya pembelajaran belum diarahkan
secara eksplisit pada pembentukan kesadaran kritis sosial
ekologis, namun sudah mulai terlihat bentuk ekopedagogi
partisipatif =~ yang  dimunculkan guru pada  desain
pembelajarannya. Hal ini sejalan dengan pandangan Giroux
(Ichikawa, 2022) bahwa sekolah sebagai ruang publik yang
demokratis dapat menjadi medium pedagogi partisipatif apabila
institusi tidak bersifat represif terhadap kreativitas guru.

Di sisi lain, adanya sistem persekolahan seringkali menjadi
problem baru yang dapat memunculkan berbagai ekses bagi guru
seperti tekanan kurikulum, tuntutan administrasi serta orientasi
pada capaian akademik menjadi hambatan signifikan bagi praktik
pembelajaran ekopedagogi yang mendalam. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa guru seringkali menghadapi keterbatasan
waktu dalam mengembangkan pembelajaran reflektif, dialogis,
kritis dan mendalam karena harus mengejar target menyelesaikan
materi dan membuat penilaian. Dalam perspektif Freire (1970),
kondisi ini merupakan representasi dominasi pendidikan
teknokratis yang cenderung memberikan kekangan bagi guru
dalam pengembangan pembelajaran kritis. Pandangan ini sejalan
hasil studi Howard-Jones et al (2021) dan Salinas et al (2022) yang
menjelaskan bahwa tekanan sistem pendidikan formal sering kali

menjadi faktor penghambat integrasi pendidikan lingkungan
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yang bersifat transformatif. Implikasi dari hal ini adalah
pembelajaran direduksi menjadi sebuah ritual pedagogis yang
tidak disertai pemahaman mandalam dan refleksi kritis dialogis
antara guru dan siswa. Sterling (2009) menyebut kondisi ini
sebagai bentuk keberlanjutan prosedural di mana aktivitas
pembelajaran dilakukan hanaya sebatas untuk memenuhi
tuntutan program, bukan untuk mengubah cara berpikir dan
berperilaku. Akibatnya, pembelajaran Sosiologi yang diajarkan
guru belum sepenuhnya berfungsi sebagai instrumen atau ruang
bagi pembentukan kesadaran kritis ekologis pada siswa secara
lebih terarah.

Kekayaan potensi lokal dan konteks sosial-budaya di sekitar
lingkungan siswa seperti desa wisata umbul, desa basis pertanian,
lingkungan kumuh perkotaan, lokasi pedesaan yang asri, lokasi
rawan bencana, lokasi dekat sumber daya alam serta praktik sosial
budaya masyarakat lokal menjadi faktor pendukung yang
merupakan inspirasi sumber belajar kontekstual dan relevan bagi
pembelajaran Sosiologi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas guru dapat memanfaatkan potensi tersebut untuk
mengkoneksikan beberapa topik pembelajaran sosiologi seperti
materi perubahan sosial, interaksi sosial, konflik sosial, harmoni
sosial dan materi kearifan lokal dengan persoalan ekologis yang
terjadi di daerah tersebut.

Keberadaan jejaring organisasi guru dan sekolah seperti
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sosiologi,
program lingkungan dinas lingkungan hidup setempat, program
penyuluhan kesehatan dari dinas kesehatan setempat, partisipasi
warga di sekitar sekolah sertta peran aktif orang tua menjadi
faktor pendukung yang krusial dalam transformasi ekopedagogi

berbasis kearifan lokal. Forum MGMP sering dimanfaatkan guru
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sebagai ajang untuk diskusi dan berbagi praktik baik (best practice)
pembelajaran secara efektif. Dalam forum ini juga dapat
memberikan ruang bagi guru untuk secara kolektif menggali ilmu
ekopedagogi secara langsung di lapangan melalui program Edu
Trip yang diselenggarakan secara rutin. Program ini dinilai guru
dapat memberikan wawasan keilmuan baik secara praktis
maupun teoritis terkait penerapan paradigma pembelajaran
ekopedagogi dalam sosiologi. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Freire (1970) yang menenkankan pentingnya ruang
dialogis sebagai elemen penting dalam mewujudkan kesadaran
kritis. Namun demikian, keberadaan MGMP ini belum dapat
menjalankan fungsi secara optimal dikarenakan belum terdapat
kegiatan evaluasi yang bersifat reflektif dan kritis dari aktivitas
diskusi yang dilakukan.
7. Kontra-Dialektik Teori Pedagogi Kritis Freire

Salah satu pembahasan yaitu munculnya ketegangan
epistemologis antara idealitas pedagogi kritis Paulo Freire dengan
realitas praksis ekopedagogi berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran sosiologi SMA. Pedagogi kritis Freire dalam
konteks idealitas mengandaikan sekolah sebagai representasi
ruang pendidikan yang memungkinkan adanya dialog egaliter
serta refleksi kritis antara guru dan siswa dalam pembelajaran.
Pedagogi kritis juga menghendaki kesadaran kritis siswa untuk
berani melakukan kritik terhadap ketidakadilan paradigma
pembangunan modern yang cenderung mengabaikan dampak
kerusakan ekologis. Temuan penelitian menunjukkan realitas lain
yang menjadi keunikan praksis pembelajaran ekopedagogi
berbasis kearifan lokal dalam konteks pembelajaran sosiologi
SMA. Tipologi praksis ekopedagogi berbasis kearifan lokal dalam

riset ini tidak mengarah pada spirit emansipatoris yang radikal,
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melainkan ekopedagogi mewujud dalam bentuk lain yang bersifat
moderatif, praktis, kreatif dan adaptif sebagaimana ditunjukkan
oleh gambar 8.30.

Pembahasan dalam buku ini menunjukkan bahwa mayoritas
guru dalam penelitian ini tidak sepenuhnya berada dalam kondisi
false consciousness sebagaimana diasumsikan dalam kritik Freire
terhadap pendidikan gaya bank (Freire, 1970). Guru cenderung
menunjukkan kesadaran reflektif yang bersifat kontekstual dan
realistis. Kesadaran reflektif tersebut merupakan respon atas
kultur dan ekosistem sosial yang melingkupi mereka.
Keterbatasan struktural sekolah dan kurikulum nasional, tekanan
evaluasi akademik, budaya birokrasi sekolah, serta ekspektasi
sosial terhadap peran guru merupakan aspek yang melandasi
mereka dalam penerapan ekopedagogi alternatif. Strategi insersi
nilai ekopedagogi berbasis kearifan lokal yang dilakukan guru
menunjukkan pilihan pedagogis yang lebih bersifat reflektif dan
realistis guna keberlangsungan proses pembelajaran. Pilihan
strategi ini merupakan bentuk respon guru atas keterbatasan

struktural serta kultural dalam ekosistem sekolah formal.
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Pembahasan dalam buku ini menunjukkan adanya kontra
terhadap argumen teoritik pedagogi kritis Freire mengenai kesadaran
kritis sebagai medium kritik terhadap struktur dominasi atas
kebijakan pembangunan. Praktik kesadaran kritis pada guru dan
siswa belum selaras dengan idealitas pedagogi kritis Freire yang
menekankan kritik terhadap struktur relasi kuasa dan ketidakadilan
ekologis. Praksis ekopedagogis yang berkembang pada guru lebih
berorientasi pada pembentukan kepedulian dan habituasi perilaku
ekologis individual siswa. Kesadaran kritis yang terbangun pada guru
merupakan kesadaran transisional yang berada di antara kesadaran
naif dan kesadaran kritis. Guru cenderung melakukan kompromi
pedagogis dengan tidak melawan sistem melainkan bernegosiasi
dengan sistem. Kesadaran kritis pada guru dan siswa dalam penelitian
ini tidak direpresentasikan secara eksplisit melalui resistensi kritik
kekuasaan melainkan tampak secara implisit dalam bentuk pedagogis
alternatif yang bersifat mikro, simbolik, gradual, praktis dan kreatif
dalam praktik pembelajaran.

Pembahasan dalam buku ini juga bertentangan dengan asumsi
Freire mengenai kearifan lokal yang dimaknai sebagai sumber
pengetahuan alternatif untuk mengcounter logika pembangunan
modern dan membuka konflik kepentingan ekologis antara
masyarakat dan kekuasaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kearifan lokal dimaknai guru sebagai simbol budaya, nilai moral, atau
materi ilustratif pembelajaran. Kearifan lokal tidak dimaknai guru
sebagai epistemologi tandingan terhadap logika pembangunan yang
sarat akan ketidakadilan struktural. Reduksi pemaknaan kearifan
lokal ini bukan semata-mata akibat dominasi ideologi hegemonik
melainkan karena ketidaksiapan sekolah untuk memfasilitasi konflik
epistemik antara pengetahuan lokal dan pengetahuan formal. Potensi

konflik epistemic muncul karena sekolah formal tidak dirancang
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sebagai medium konflik pengetahuan. Pengetahuan lokal dalam riset
ini lebih diposisikan sebagai sumber alternatif materi bukan sebagai
media pertentangan wacana. Peran guru juga lebih diposisikan
sebagai penjaga harmoni bukan sebagai pemantik konflik ideologis.
Kontribusi utama pembahasan dalam buku ini bukan menolak
idealitas  pedagogi  kritis = Freire = melainkan  berupaya
mendekontekstualisasikan idealitas konsep tersebut dalam bentuk
lain. Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep pedagogi kritis
yang terlalu idealis berisiko kehilangan spiritnya ketika berhadapan
dengan realitas sekolah di Indonesia yang cenderung birokratis dan
terstandarisasi. Penelitian ini merekomendasikan perlunya membaca
pedagogi kritis sebagai spektrum praksis, bukan sebagai model
normatif tunggal. Narasi kontra-teoretik ini menegaskan bahwa
transformasi ekopedagogi berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran
sosiologi SMA tidak bergerak dalam garis lurus menuju kesadaran
kritis Freirean, melainkan melalui jalur berliku yang sarat negosiasi,
kompromi, dan adaptasi. Melalui ruang negosiasi ini pedagogi kritis
menemukan bentuknya yang paling kontekstual, paling realistis, dan

paling relevan bagi praktik pendidikan di Indonesia.
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BAB V
PENUTUP

Konstruksi pemahaman guru sosiologi mengenai ekopedagogi
berbasis kearifan lokal belum sepenuhnya berada pada level
kesadaran kritis dalam konsep idealitas pedagogi kritis Freire.
Mayoritas guru memaknai ekopedagogi sebagai paradigma
pembelajaran yang bersifat praksis-moral dan adaptif, bukan
struktural-politis. Guru memahami ekopedagogi sebagai sebuah
upaya menanamkan sikap dan perilaku peduli lingkungan,
pembiasaan perilaku ramah lingkungan, serta integrasi isu ekologis ke
dalam materi pembelajaran Sosiologi secara tematik. Pemahaman
ekopedagogi guru menunjukkan dominasi kesadaran naif di mana
persoalan ekologis dipahami sebagai masalah sosial yang normatif
dan moralistik. Implikasi pemahaman guru tersebut mengarahkan
siswa pada pentingnya pemahaman dan perubahan perilaku peduli
lingkungan melalui pembiasaan perilaku sehari-hari. Pemahaman
ekopedagogi guru belum mengarahkan pada pemahaman isu ekologis
sebagai persoalan struktural yang berkaitan dengan relasi kuasa,
ketidakadilan sosial, dan logika pembangunan modern yang tidak
berwawasan lingkungan. Penelitian ini menemukan adanya kesadaran
kritis adaptif pada guru. Kesadaran kritis adaptif merupakan suatu
bentuk kesadaran ekologis guru yang telah melampaui kesadaran naif
karena guru telah mampu merefleksikan relasi manusia dan
lingkungan secara kontekstual. Kesadaran ini belum sepenuhnya
mencapai kesadaran kritis Freirean yang berorientasi pada kritik

struktural dan aksi nyata untuk menciptakan transformasi sosial.
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Transformasi ekopedagogi berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran sosoologi diwujudkan melalui strategi pembelajaran
adaptif dan kontekstual dalam pembelajaran di ruang kelas maupun
di luar kelas. Transformasi ekopedagogi berbasis kearifan lokal dalam
penelitian ini dipahami sebagai proses perubahan praktik pedagogis
pembelajaran yang berlangsung secara kontekstual dan gradual. Guru
melakukan transformasi melalui insersi isu lingkungan, pemanfaatan
muatan kearifan lokal sekitar, penggunaan kondisi lingkungan
sebagai sumber belajar, habituasi perilaku peduli lingkungan serta
asesmen pembelajaran berbasis kontekstual. Praksis transformasi ini
dijalankan guru secara adaptif dan negosiatif dengan tetap
mempertimbangkan batasan struktur kurikulum dan budaya sekolah.
Hal ini berimplikasi pada arah praksis transformasi yang terjadi lebih
bersifat pedagogis-kontekstual daripada struktural-radikal. Temuan
pemaknaan transformasi ini menegaskan bahwa praksis transformasi
ekopedagogi berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran sosiologi
SMA tidak berwujud dalam bentuk pembelajaran kritis terhadap yang
menpersoalkan relasi kuasa sosial-ekologis, melainkan praksis
transformasi ekopedagogi lebih mengarah pada bentuk pergeseran
praksis pembelajaran dari pembelajaran abstrak kognitif menjadi
pembelajaran kontekstual ekologis, praktis dan relevan dengan
pengalaman hidup siswa. Kearifan lokal dalam pembelajaran
Sosiologi tidak diposisikan guru sebagai epistemologi kritis melainkan
sebagai lebih sering diposisikan oleh guru sebagai penguat nilai moral
dan identitas budaya, sarana menumbuhkan kepedulian lingkungan
secara normatif serta sebagai muatan tambahan dalam materi
pembelajaran. Kearifan lokal tidak diposisikan sebagai sumber
pengetahuan alternatif yang dapat digunakan sebagai kerangka
berpikir untuk mengkritik paradigma pembangunan modern yang

tidak berwawasan lingkungan.
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Variasi konstruksi pemahaman dan praksis transformasi
ekopedagogi berbasis kearifan lokal guru teridentifikasi ke dalam tiga
tipologi yakni transmisi nilai ekopedagogi (kognitif-reflektif),
transmisi kontekstual berbasis kearifan lokal (kreatif-produktif), dan
transformasi praktis-aplikatif. Temuan penelitian ini menyintesiskan
bahwa transformasi ekopedagogi berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran Sosiologi berlangsung dalam spektrum bertahap mulai
dari spektrum adaptasi normatif yang menekankan penyampaian
nilai, kesadaran moral, dan refleksi individual tanpa kritik struktural.
Spektrum integrasi kontekstual yang menekankan kreativitas
pedagogis, dan produktivitas siswa, tetapi belum mengarah pada
epistemologis-kritis. Serta spektrum kesadaran kritis adaptif yang
ditandai adanya ransformasi terjadi pada level praksis, perilaku, dan
pengalaman belajar siswa meski belum sampai pada tataran kritik
terhadap relasi kuasa. Ketiga spektrum tipologi ini menegaskan
bahwa transformasi ekopedagogi tidak berjalan secara linier menuju
idealitas kesadaran kritis dalam pedagogi kritis Freirean. Tipologi
transformasi ekopedagogi berlangsung secara negosiatif terhadap
struktur kurikulum, kebijakan pendidikan, kultur sekolah, serta
kapasitas reflektif personal guru. Temuan penelitian ini memberikan
kontribusi teoritik terhadap pengembangan pedagogi kritis dengan
menekankan bahwa konsep kesadaran kritis Freire perlu dipahami
secara dialogis dan kontekstual dalam realitas pendidikan Indonesia.
Ketidakhadiran gugatan atau kritik struktural eksplisit terhadap
ketidakadilan ekologis tidak serta-merta menandakan adanya
kegagalan ekopedagogi, melainkan hal tersebut merepresentasikan
bentuk transformasi pedagogis yang adaptif terhadap konteks sosial,
budaya, dan institusional. Penelitian ini menegaskan adanya konsep
ekopedagogi negosiatif sebagai kontribusi teoritik alternatif.

Ekopedagogi negosiatif merujuk pada praktik pedagogi lingkungan
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yang dijalankan guru melalui proses negosiasi berkelanjutan antara
idealitas pedagogi kritis, realitas struktural dan kultur sekolah,
kebijakan pendidikan nasional, dan konteks sosial-budaya lokal. Guru
tidak sepenuhnya mereproduksi pedagogi konservatif, tetapi juga
tidak secara terbuka melakukan resistensi terhadap struktur dominan.
Tranformasi ekopedagogi berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran
sosiologi di SMA bergerak dalam ruang negosiasi antara idealitas
teoretik dan realitas praksis. Tranformasi ekopedagogi ini sekaligus
membuka ruang konseptual baru bagi pengembangan pendekatan
ekopedagogi yang lebih kontekstual dan berkelanjutan.

Pembahasan dalam buku ini memberikan beberapa implikasi
teoretik yang signifikan bagi pengembangan kajian ekopedagogi
berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran sosiologi di tingkat SMA.
1. Konsep ekopedagogi dalam kerangka teori pedagogi kritis Paulo

Freire dalam tataran praktis tidak dapat dipahami dan diterapkan

secara universal dan normatif tanpa mempertimbangkan konteks

sosial, budaya serta institusional tempat praktik pendidikan
berlangsung. Ketidakhadiran kritik eksplisit terhadap relasi kuasa
dan ketidakadilan ekologis dalam praksis pembelajaran
ekopedagogi guru tidak serta-merta menunjukkan kegagalan
penerapan pedagogi kritis. Hal tersebut menandakan adanya
bentuk kesadaran baru pada guru yang berkembang secara
adaptif sesuai batasan struktur kurikulum, kultur sekolah serta
kondisi lingkungan sosial budaya setempat.

2. Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas spektrum
penerapan pedagogi kritis dalam konteks pembelajaran sosiologi

di SMA melalui konsep baru yaitu kesadaran kritis adaptif dan

ekopedagogi negosiatif. menuju paradigma praksis. Konsep ini

menjelaskan bahwa praksis transformasi ekopedagogis tidak

selalu hadir dalam bentuk kritik atau resistensi terhadap relasi
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kuasa secara radikal, melainkan dalam riset ini menunjukkan
bahwa praksis ekopedagogis dapat hadir melalui proses negosiasi
ekopedagogis yang gradual, kontekstual dan adaptif terhadap
kultur sekolah, kebijakan sekolah maupun kebijakan kurikulum.

3. Kearifan lokal dalam penelitian ini lebih dominan sebagai muatan
kontekstual tambahan daripada sebagai kerangka epistemologi
kritis untuk kritik pembangunan. Temuan ini memberikan
implikasi penting bagi kajian ekopedagogi dan pendidikan
berbasis budaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa basis kearifan
lokal dalam praksis ekopedagogi tidak berfungsi sebagai sumber
pengetahuan alternatif untuk kerangka kritik struktural. Temuan
penelitian ini sekaligus memperkuat argumentasi teoritik bahwa
integrasi kearifan lokal perlu dimaknai sebagai bagian dari proses
pedagogis yang bersifat dinamis, negosiatif, dan gradual, bukan
sebagai instrumen yang kritis.

4. Penelitian ini menempatkan ekopedagogi bukan semata sebagai
konsep ideal normatif sebagaimana dikonsepkan oleh Freire,
melainkan sebagai praksis pendidikan yang hidup, kontekstual,
dan dinamis. Hal ini membuka ruang bagi pengembangan teori
ekopedagogi secara lebih kontekstual utamanya bagi negara
berkembang dalam konteks sistem pendidikan yang masih sangat
terikat pada regulasi kurikulum dan budaya sekolah formal.
Pembahasan dalam buku ini juga memiliki beberapa implikasi

praktis yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan seperti

guru sosiologi, pengelola sekolah, pemangku kebijakan di bidang
pengembang kurikulum pembelajaran sosiologi serta bagi peneliti
selanjutnya.

1. Praksis ekopedagogi tidak harus dimulai dari perubahan
kurikulum secara radikal, melainkan dapat dikembangkan oleh

guru secara kreatif dan adaptif melalui penerapan strategi
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pembelajaran kontekstual, reflektif, dan aplikatif. Guru dapat
menginsersikan isu sosial dengan persoalan lingkungan hidup di
sekitar siswa ke dalam materi pembelajaran sosiologi yang
relevan. Guru dapat memanfaatkan kearifan lokal, pengalaman
hidup siswa, dan realitas sosial setempat sebagai pemantik atau
apersepsi kontekstual untuk menumbuhkan kesadaran ekologis
yang bermakna pada siswa. Praksis ekopedagogi ini dapat
dilakukan oleh guru dengan tetap menyesuaikan dengan struktur
kurikulum dan kultur sekolah yang ada.

2. Sekolah perlu menciptakan kultur dan iklim institusional yang
mendukung praktik pembelajaran ekopedagogi berbasis kearifan
lokal dalam pembelajaran sosiologi secara adaptif dan
kontekstual. Dukungan sekolah dapat diwujudkan melalui
dukungan regulasi yang memberikan fleksibilitas guru dalam
pengelolaan pembelajaran, penguatan budaya sekolah yang
peduli lingkungan, serta fasilitasi kegiatan pembelajaran di luar
sekolah yang berbasis pada konteks sosial-ekologis lokal. Sekolah
perlu diposisikan sebagai ruang transmisi pengetahuan maupun
sebagai ruang praksis sosial tempat guru dan siswa belajar
memahami isu ekologis secara kritis dan kontekstual. Sekolah
juga perlu mendukung pembelajaran ke arah pembentukan sikap
dan perilaku peduli lingkungan melalui aksi nyata sebagai solusi
menciptakan lingkungan berkelanjutan.

3. Integrasi isu ekologi dan kearifan lokal dalam kurikulum perlu
didesain secara lebih reflektif dan transformatif. Kebijakan
pendidikan khususnya pada bidang kurikulum pelajaran
sosiologi sebaiknya tidak hanya menekankan pada pencapaian
kompetensi kognitif dan proyek tematik, melainkan juga memberi
ruang bagi pengembangan kesadaran reflektif siswa dan praksis

ekologis yang berkelanjutan.
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berbasis kearifan lokal.

Email: efianingrum@uny.ac.id
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relevan untuk menghadirkan perspektif tersebut.

Sosiologi tidak hanya memberikan pemahaman
mengenai struktur, interaksi, perubahan, maupun
permasalahan sosial, tetapi juga dapat menjadi ruang
bagi peserta didik untuk memahami keterkaitan antara
persoalan sosial dan ekologis secara kontekstual. Melalui
pendekatan ekopedagogi, pembelajaran dapat bergerak
melampaui penyampaian pengetahuan menuju proses
dialog, refleksi kritis, pembentukan kesadaran ekologis,
serta keterlibatan dalam kehidupan sosial. Kearifan lokal
dalam hal ini menjadi sumber belajar yang penting karena
memuat nilai, pengetahuan, tradisi, dan praktik
masyarakat yang dekat dengan pengalaman kehidupan
peserta didik.

Pembelajaran Sosiologi memiliki ruang yang sangat

- CV. Tahte Madia Grovp
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